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ABSTRACT
Jannah, Fithrotul 2019, Strategies of Arabic Debate Training in International Championship in Tazkia
International Islamic Boarding School Malang, East Java. Thesis. Arabic Language Education
Study Program, Postgraduate, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang.
Advisor: (1) Dr. Syuhadak, MA (2) Dr. Zakiyah Arifa, M. Pd.

Keywords: Strategy, Language Learning, Arabic Debate

The Arabic Language Debate is one of the speaking skills at the advanced level. The Arabic
debate not only increase Arabic language skills, but also critical thinking skills. Today the Arabic
debate is considered a prestige skill. The emergence of international championship of the Arabic
language debate in Qatar is one that drives students to practice and earnestly be able to compete at the
International level. One school that once represented Indonesia and won first place at the international
level was the Tazkia 1IBS foundation. This newly classified foundation is able to make Indonesia
famous on the international scene. The most interesting thing is that the students are classified as
beginners in Arabic learning. The findings of this gap problem finally became important to be revealed
in order to learn more about the strategies used in the Arabic debate training. So that it can be useful
and can be used as a reference for other school institution in the Arabic debate training.

The purpose of this study is to explore 1) the strategies used in training Arabic language debate
at the international level. 2) Supporting factors in the process of developing Arabic language debate at
the international level. 3) Difficulties or obstacles in learning Arabic language debate at the
international level. The research method used by researchers is qualitative research with a type of case
study. The researcher collected data through observation, interviews, and documentation, then the
researcher analyzed it by Miles & Huberman method, namely data collection, data reduction, presenting
data, and conclusions.

The results of this qualitative study are, (1) the Arabic debate training strategy includes two
things, namely training before the international championship and after, as for the strategy before the
international championship is a strategy that is teacher -centered by using audiolingual methods, lecture
methods, Arabic speaking skill strategies and evaluation strategies that include self -reflection, global
evaluation and each individual evaluation. While the strategy after the championship is a student-
centered strategy, namely interactive lecture methods, problem solving methods, Arabic speaking skill
strategies that include Arabic dialogue, and question and answer skills, Arabic writing skill strategies in
resume form, and evaluation strategies globally then each individual evaluation. (2) Supporting factors
that facilitate training before and after the championship are intrinsic factors of students, among others:
basic abilities of speech, ability to remember, and motivation. While the extrinsic factors of students are
reliable and experienced mentors who have linguistic skills, academic and management training skills,
and complete facilities. (3) The inhibiting factors before the international championship consist of
intrinsic factors namely lack of competency in Arabic language students, limited time, and fatigue. The
extrinsic factor is the amount of time spent training with regulations boarding school. While the
intrinsic factor after the championship is saturation, and its extrinsic factors are the absence of a manual
for Arabic language debates and training planning targets, as well as a less than optimal language
environment in boarding school.



ABSTRAK
Jannah, Fithrotul, 2019, Strategi Pelatihan Debat Bahasa Arab dalam Kejuaraan Internasional di
Tazkia 11BS Malang. Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Pascasarjana, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Dr. H. Syuhadak, MA (2) Dr.
Zakiya Arifa, M. Pd.

Kata Kunci: Strategi, Pelatihan Bahasa, Debat Bahasa Arab

Debat Bahasa Arab merupakan salah satu keterampilan maharah kalam di tingkat lanjut. Debat
Bahasa Arab tidak hanya menumbuhkan keterampilan berbahasa Arab saja, melainkan juga
keterampilan berpikir kritis. Dewasa ini debat bahasa Arab dianggap sebagai keterampilan prestige.
Munculnya kompetisi Internasional debat Bahasa Arab di Qatar menjadi salah satu yang memotori para
siswa dan mahasiswa untuk berlatih dan bersungguh-sungguh untuk bisa bertanding di tingkat
Internasional. Salah satu instansi yang pernah mewakili Indonesia dan meraih juara pertama di tingkat
internasional tersebut adalah yayasan Tazkia IIBS. Yayasan yang tergolong baru ini mampu
mengharumkan nama Indonesia di kancah internasional. Hal yang paling menarik untuk dikaji adalah
bahwa siswi-siswi tersebut tergolong mubtadi’ dalam berbahasa Arab. Temuan masalah gap ini
akhirnya menjadi penting untuk diungkap dalam rangka mempelajari lebih lanjut strategi yang
digunakan dalam pelatihan debat bahasa Arab. Sehingga dapat bermanfaat dan bisa dijadikan rujukan
instansi lainnya dalam pelatihan debat bahasa Arab.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 1) strategi yang digunakan dalam
pelatihan debat bahasa Arab tingkat internasional. 2) Faktor-faktor pendukung dalam proses
pengembangan pelatihan debat bahasa Arab tingkat internasional 3) Kesulitan-kesulitan atau hambatan
dalam pelatihan debat bahasa Arab tingkat internasional. Adapun metode penelitian yang digunakan
peneliti adalah penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. Peneliti mengumpulkan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian peneliti menganalisisnya dengan metode Miles
&Huberman yaitu mengumpulkan data, reduksi data, menyajikan data, dan kesimpulan.

Hasil dari penelitian kualitatif ini adalah, (1)strategi latihan debat bahasa Arab mencakup dua
hal, yaitu pelatihan sebelum kejuaraan internasional dan sesudahnya, adapun strategi sebelum kejuaraan
internasional adalah strategi yang bersifat teacher- centered yaitu dengan menggunakan metode
audiolingual , metode ceramah, strategi maharah kalam dan strategi evaluasi yang meliputi refleksi diri,
evaluasi global dan evaluasi per individu . Sedangkan strategi setelah kejuaraan adalah strategi yang
bersifat student- centered yakni metode ceramah interaktif, metode pemecahan masalah, strategi
maharah kalam yang mencakup keterampilan hiwar dan tanya jawab, strategi maharah kitabah dalam
bentuk talkhis, dan strategi evaluasi secara global kemudian per individu. (2)Faktor-faktor pendukung
yang mempermudah pelatihan sebelum dan sesudah kejuaraan adalah adalah faktor instrinsik siswa
antara lain: kemampuan dasar khitobah, kemampuan mengingat, dan motivasi. Sementara faktor
ekstrinsik siswa adalah pembimbing yang handal dan berpengalaman yang memiliki keahlian
kebahasaan, akademik dan manajemen pelatihan, serta fasilitas yang lengkap.(3) Adapun faktor
penghambat sebelum kejuaraan internasional terdiri dari faktor intrinsik yaitu minimnya kompetensi
berbahasa Arab siswa, waktu yang terbatas, dan  kelelahan. Faktor ekstrinsiknya adalah
berbernturannya waktu latihan dengan peraturan ma’had. Sementara faktor intrinsik setelah kejuaraan
adalah kejenuhan, dan faktor ekstrinsiknya adalah belum adanya buku pedoman debat bahasa Arab dan
target perencanaan pelatihan, serta kurang maksimalnya bi’ah lughowiyah (lingkungan berbahasa) di
ma’had.
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Transkip Wawancara dari Responden (Pelatih)

Nama: Agung Muttaqgien

1. Sejak kapan Debat bahasa Arab mulai dijadikan kegiatan ekstrakulikuler di Tazkia
11BS?
Jadi awalnya saya masuk di Tazkia itu sekitar bulan maret kalau nggak april 2017.
Nah, itu ane udah diminta dan digadang-gadang untuk bisa membawa santri-santri
Tazkia ke Qatar. Jadi ya pertama kali ada ekskul ini saat aku mulai mengajar di Tazkia
11BS

2. Bagaimana proses pendaftaran pertandingan debat ini?
Karena diamanahkan tadi, jadi ya awalnya saya berusaha untuk mencari link agar bisa
tembus kesana, kebetulan kan sempet punya pengalaman disana sebelumnya
mendampingi anak-anak yang ikut debat Qatar dari UIN Malang. Jadi panita-panitia
disana masih banyak yang masih ingat. Nah kebetulan lagi ada acara WSDC (World
School Debating Championsip) 2017 di Bali, itu adalah acara kerjasama antara
Kemendkbud dan lembaga di luar negeri. Lah, itu Qatar Debate jadi peserta. Jadi itulah
peluang pertama saya bisa memasukkan nama Tazkia di link mereka. Lobbying gitu lah.
Setelah itu kami promosikan kita kasih video, majalah sampai kita kasih batik juga
untuk promosi budaya, ya setelah dari situ kami ya sudah diterima, kami follow up,
crosscheck. Nah saat itu juga ada pelatihan Elite Academy di Qatar (a=4 25&\57), nah

kebetulan juga aku ketrima kan, jadi sekalian aku nanyain Tazkia, apakah Tazkia bisa
dijadikan peserta atau tidak. Ternyata sudah di-list dan juga sudah dimusyawarahkan.
Alhamdulillah 4 bulan sebelum keberangkatan itu sudah diberitahukan kalau diterima.
Jadi ya kita daftar lagi online, lalu mengurus berkas-berkas, Terus kita juga mengisi
formulir dan membayar uang 800$ untuk uang komitmen, kemudian focus latihan, terus
dapat tiket dan visa ya alhamdulillah. Jadi karena memang satu negara hanya bisa
mengirim 1 tim, ya Alhamdulillah gitu.

3. agaimana perencanaan dan proses atau langkah-langkah pembelajaran munadzarah
ilmiah di Tazkia 11BS?
Sebelum saya melatih anak-anak, saya sampai muroja’ah YouTube debate Qatar 25 an
kali untuk memiliki dzauq bahasa Arab. saya juga saat dauroh nukhbah itu saya tau juga
Kriteria penilaiannya seperti apa, manhaj-nya bagaimana. Tapi di website-nya juga ada
kok. Adapun langkah-langkahnya sesuai buku pedoman Qatar, jadi semacam misalkan,
mereka harus kalam dulu, lancar dulu, talagahnya bener dulu, sampai harus hafal
adawar mutahaditsin. Setelah hafal baru diskusi materi ke Bahasa Indonesia setelah itu
kita terjemahkan ke Bahasa Arab. Jadi kita kontrol, pokoknya setiap minggu harus ada
perkembangan, misal minggu ini mereka harus lancar kalamnya, dan nggak tersendat,
ke depan dia harus hafal muhadatsah tanpa teks, minggu depannya lagi saat dia ditanya
harus bisa menjawab, tapi ya tentang keseharian saja, sampai terakhir diskusi tentang
judul-judul yang disampaikan.



Latihannya kalau kalam itu ya mereka harus praktek ngomong faj’atan, jadi kadang
saya suruh teriak-teriak di lapangan biar mereka terbiasa dan nggak malu, saya juga
siapkan adawar mutahaditsin. Terus saya juga mewajibkan mereka untuk wajib
berbahasa Arab satu sama lainnya dan pada pelatih. Begitu terus selama latihan, nah
setelah kalamnya manteb baru aku terangin teori-teori debat, ya tentang bina’ul hujjah,
peran-perannya dan lainnya. Total latihan itu ya kurang lebih 4 bulan.

Terus untuk pembagian per mutakalim itu saya melihat kalau mutakallim 1 itu harus
kritis, mutakalim 2 harus pinter memilah berbagai aspek, dan yang ke-3 ya sama
mengkritisi semua lawan.

. Apakah target itu anda rencanakan sejak awal ataukah melihat sikon?

Awalnya sih kita agak idealis, pingin begini, begitu. Tapi di lapangan kita fleksibel
melihat keadaan anak-anakapakah siap atau nggak, melihat psikis anak. Tapi tetap
berpedoman pada buku Qatar Debate, dan itu memang juga target pribadi sih, artinya
aku sendiri yang merancangnya.

. Saat itu, bagaimana kemampuan anak-anak? Apakah sudah bisa menyusun hujjah
sendiri? atau materi disiapkan guru sepenuhnya?

Anak-anaknya judulnya menyusun sendiri-sendiri, namun perlu pendampingan fulltime,
saya juga hadirkan pembimbing dari alumni peserta Qatar Debate , Imam, Abduh dan
Yati. ‘Ala kulli hall, mereka berusaha juga sendiri, tapi juga dibimbing oleh ustadz-
ustadz lain yang ahli di bidangnya, misalkan ada isu politik, ada juga tema karbon. Nah
di Tazkia sendiri juga banyak guru-guru yang ahli di bidang-bidang tersebut, jadi anak-
anak juga tanyakan ke beliau-beliau. Tapi kalau saat berangkat di Qatar, final itu benar-
benar aku 80% hujjah dari aku. Karena fij ‘atan, dan mereka belum terbiasa melakukan
itu, walaupun saat perform kadang terlihat sudah bagus. Kalua secara Bahasa
kemampuan mereka masih sangat minim, tapi sampai akhirnya lancar.

. Apakah mereka sudah bisa berinteraksi saat proses pembelajaran dan saat perlombaan?

Ya waktu latihan kalau dadakan masih belum lah, karena pendekatan kita memang ke
hafalan, kalau mereka hafalan mereka sangat bagus tampilnya, kalua hafalan pakai
hujjah mereka sendiri pun aku masih bisa berani lah jika mereka ditandingkan dengan
sekolah-sekolah lain, tapi kalau dadakan nggak bisa, karena mereka masih proses
pengembangan, karena Tazkia berbeda bi ah-nya dengan sekolah lain.

. Apa buku panduan khusus bagi santri untuk belajar dan guru dalam melatih
munadzarah ilmiah di Tazkia 11BS? Dan buku apa sajakah itu?

Kalau santri ya nggak ada, tapi kalau buku untuk pemebelajaran ya aku ambil referensi
dari buku Qatar dan IITUM. Nah dari buku gtar itu aku terjemahkan dengan kondisi
ghoir nathiq. Aku juga belajar dari tesis orang Kuait judulnya “Qiyadah wa fannil
munadzarah”.

. Bagaimana menyikapi kemampuan Bahasa Arab santri/siswa yang mubtadi’?

Memang kan mereka semua tergolong masih mubtadi’ kan, jadi ya karena SMA ya
minimal mengerti teori-teori atau istilah-istilah, bagaimana menghadapi qodhiyah,
menyusun musykilah, tafnith, ta’lil, dan lainnya. Ya disesuaikan dengan kapasitas
mereka lah.



9. Bagaimana menyikapi santri/siswa yang jenuh dalam pembelajaran?

Ya biasanya kalau jenuh aku kasih motivasi, mereka dikasih video-video debat Qatar.
Terus juga kasih tau kalau mereka nggak hanya membawa nama Tazkia tapi juga
Indonesia.

10. Apakah Bapak/Ibu memberikan tugas khusus (PR) untuk santri/siswa setelah
pembelajaran?

Kasih, tapi lebih pada target teks, judul dan hujjahnya itu harus diseleasikan.

11. Apakah ada evaluasi dalam pembelajaran munadzarah ilmiah? Bagaimana bentuknya?
Kalau aku sih pertama mereka aku minta untuk introspeksi dulu, kekurangannya apa,
salahnya dimana, yang harus diperbaiki apa? Jadi nggak sekadar justice gitu, nah
setelah itu baru aku evaluasi secara umum baru personal.

12. Bagaimana pandangan Bapak/lbu terhadap kriteria guru ideal dalam pembelajaran
munadzarah ilmiah?

Guru harus berpengalaman di bidang debat dan progresif sesuai perkembangan debat
internasional.

13. Apa saja yang menjadi factor pendukung pembelajaran debat Bahasa Arab kala itu?
Anak-anak memang sudah punya basic khitobah, mereka juga terampil menghafal.
Terus disini juga guru-guru banyak yang kritis dan Bahasa Arabnya bagus. Komitmen
juga, mereka juga semangat.

14. Apa kendala-kendala dalam pembelajaran munadzarah ilmiah?

Anak-anak itu masih kesulitan menjawab lawan, sebagaimana tingkat kampus lah ya.
Mereka belum siap soal dadakan. Terus juga mereka butuh ngebut untuk memahami
materi yang banyak dalam waktu yang terbatas.

Transkip Wawancara dari Responden
(Pelatih &Penanggungjawab Ekstrakurikuler Debat)
Nama: Maidatul Hasanah
1. Bagaimana proses rekruitmen anggota ekskul debat bahasa Arab?

Kalau untuk ekstra itu bebas, siapa saja boleh ikut. Nah tapi kalau yang debata Qatar kemarin
ada seleksinya. Jadi yang menyeleksi itu Ustadz Agung, Ustadz Nasihan dan saya. Tes nya itu,
yang pertama introduction, pakai bahasa Arab dan juga tanya jawab atau wawancara gitu
seputar cita-cita, dan kita juga nge-tes ta’bir nya seperti apa. Dari situ juga kan nanti ketahuan
kemampuan dan kelancaran bahasanya seperti apa.

Tes lainnya yaitu mereka kita tanyain tentang suatu judul, jadi semacam ngetes kritisnya. Dan
tes yang terakhir itu tes ekonomi. Apakah mereka mampu atau tidak membayar 8 juta, tapi
memang karena ada siswa yang berprestasi, jadi ya mereka dapat beasiswa.



2. Berapa jumlah siswa/santri yang aktif dalam pembelajaran munadzarah ilmiah?

Sekitar ada 17 kayaknya itu yang di sport art. Tapi ya yang aktif mungkin hanya beberapa saja.
Kalau di lifeskill ada 7 anak mungkin, nggak tau sih. Itu sekolah soalnya.

3. Bagaimana proses atau langkah-langkah anda dalam mengajar munadzarah ilmiah di Tazkia
11BS?

Dulu sih, All day all night. Kita jadi fasilitator membantu mencari barohin dan terjemahin.
Kita juga drill stressing dan penekanan bahasa. Awal dulu masyaAllah, 7a’bir masih sangat
kurang, banyak kesalahan interferensi bahasa, penggunaan diksi. Jadi saking kita drill terus
sampai akhirnya mereka yang dulunya ng...ng..ng... sampai lancar lah.

4. Bagaimana proses siswa dalam belajar debat?

Anak-anak mencari sendiri barohin dari medsos dan difasilitatori guru. Karena memang guru-
guru di Tazkia kan ada juga yang pintar politik, atau guru IPA juga ada, nah itu beberapa
Ustadz seperti Ustadz Rosyid, Ustadz Niko, Ustadz Juli sesuai bidangnya. Anak-anak juga
meminta bantuan guru yang ahli di bidang penerjemahan, ya ustadz alumni timur tengah gitu,
misalkan ustadz Awal, Ustadz Winardi, Ustadz Wahyu Eko, Ustadz Nashim, Ustadz Saif. Tapi
walaupun begitu anak-anak itu tetap saja kami bimbing maksimal. Karena sampai beberapa
bulan itu mereka juga menyisakan 3 tema yang belum diterjemahkan, lainnya ya kita bantu
semua. Sampai menyusul lewat email terjemahannya.

5. Apa kendala-kendala dalam pembelajaran munadzarah ilmiah?

Jadi dulu anak-anak itu mendadak sih, sampek hari H itu ada yang belum diterjemahkan. Anak-
anak juga kadang kesulitan saat diterjemahkan ustadznya, kerena bahasanya terlalu tinggi dan
mereka nggak faham sama sekali. Terus mereka berusaha menerjelahkan sendiri. Pas di-check
ternyata bahasanya amburadul, terus pada akhirnya kami terjemahkan ulang.

Disisi lain, hambatannya itu ya bentrok sama keamanan, jadi ya mereka itu kan boleh
membawa laptop sampai malam, padahal peraturannya kan nggak boleh. Disisi lain, karena
saking larutnya latihan kadang tahfidz mereka juga agak terganggu, jadi ngebut gitu, karena
dulu memang belajarnya non-stop.

6. Apa saja factor pendukung ?

Mereka berempat memang punya pengaiamn iomba khitobah sih, jadi retorikanya dapet. Itu
salah satu yang jadi factor pendukungnya. Mereka langganan juara, apalagi Lailatus Sakinah,
dia sekarang lagi persiapan lomba MSQ, kalau wafda dan sasha juga pernah juara, sedangkan
shofiyah lebih ke akademisi.



Transkip Wawancara dari Responden (Pelatih)
Nama: Imamuddin Mochtar
1. Berapa lama melatih persiapan perlombaan di Qatar?
Saya sempat membantu sekitar dua atau 3 kali pertemuan. Pagi dan malam.
2. Bagaimana model pelatihan yang digunakan?

Jadi ya latihannya itu ya modelnya, saya lebih mengkritisi posisi atau tugas dari mutakalim 1,2
3, dan juga saya mnegecek kesiapan hujjah mereka, jugasaat taqdim saya evaluasi kekuarangan
mereka. Tapi secara keseluruhan saya belum tau persiapan konsep latihan.

3. Bagaimana kemampuan mereka saat anda melatih di hari-hari terakhir?

Menurutku, mereka ada di kemampuan yang standar, namun memiliki kemampuan yang kuat
dan semangat. Ala kulli hal mereka bagus, mereka juga diuntungkan karena masuk yang non —
native.

Transkip Wawancara dari Responden (Pelatih)
Nama: Moh. Abduttawwab Lahny
1. Berapa lama melatih persiapan perlombaan di Qatar?
Abduh Cuma sekali aja ngelatihnya.
2. Bagaimana model pelatihan yang digunakan?

Tugas mutakalim 1 itu seperti apa, jadi harus dibagi-bagi mutaklim 1,2, 3 tidak boleh
menyerobot tugas masing-masing, jadi setiap anak-anak dilatih kritisnya seperti apa. Jadi
ketika mutakalim debat kita sebagai pelatih kasih pertanyaan, seperti ini, nanti jawabnya
seperti apa, kalua mereka jawab, kita tanya lagi terus seperti itu, melatih kritisnya. Jugasaling
mutakalim kami suruh saling memberi pertanyaan, ganti-gantian.jadi missal ada mutakalim 1
tampil sebagai pro, mutakalim 2,3 tampil sebagai kontra dan menanggapinya, kasih
mudakholah.

3. Bagaimana kemampuan mereka saat anda melatih di hari-hari terakhir?

Kalo menurutku, mereka secara Bahasa sudah bagus lahjah-nya sudah bagus, kadang agak sulit
menyusun kata-kata, tapi saat menghafal bagus sekali. Kalua materi masih belum.



Transkip Wawancara dari Responden
(Anggota Lifeskill Debat ; Pemenang Debat Qatar)
Nama: Aftina Zakiyah Wafdah
1. Apakah kamu menyukai bahasa Arab?

Awalnya tidak, karena ribet qawaid, dhamir, maf’ul bih. Terus pertama kali belajar bahasa
Arab sejak kelas 6 SD-itupun hanya mufrodat. Pas SMP di Tazkia ini, baru diajarin Nahwu
sharaf.

2. Apakah kamu sudah pernah ikut lomba?

Wafda pernah ikut lomba khitobah bahasa Arab, saat itu masih belum suka juga sih. Nah
Lombanya itu di Bookfair, bikin teks sendiri, sama dibantuin dan ditambah-tambahin sama
pembina dan ada bimbingan intens dari guru. Saat itu alhamdulillah juara harapan 2 waktu
kelas VII. Kalau lomba debat sih, waktu itu di GAZA, mendadak, masih belum tahu apa-apa,
juga sampai menghafal teks sampai malam, takut mengganggu tahfidz.

3. Bagaimana proses seleksinya?

Otomatis penunjukkan dari guru ada 8 peserta putri. Yang empat ke Qatar, lainnya ke
Malaysia. Tapi Kita diseleksi wawancara bahasa Arab sama debat bahasa Indonesia.

4. Bagaimana perkembangan bi’ah disini? Berjalan maksimala atau bagaimana?

lya berjalan, gantian minggu bahasa Arab dan minggu bahasa Inggris. Meskipun sedikit demi
sedikit, tapi ya tetep ada mahkamah.

5. Bagaimana Proses pembelajaran? diajarkan apa saja oleh guru?

Kan dulu awalnya ikut di Gaza, ya dijelasin aturan debat per mutakalim, terus diuji dengan
dikasih tema, jelasin sesuai otakmu, baru nanti ditentukan pembina siapa yang cocok menjadi
mutakalim 1, 2 dan 3, juga diajarkan tata cara hujjah, ta’kid, tadlil, tafnid. Sempet sih,
membahas Judulnya manfaat dan mudharat medsos. Aku dulu Persiapan H-10 jadi ada
beberapa tema juga yang belum diterjemahkan. Barohin mencari sendiri, tapi ada yang
diterjemahkan oleh pembina. Intinya diajarkan materi dulu-baru belajar hafalan. Kalau di Qatar
ya diulang lagi pembelajarannya, Cuma kan ya dulu masih bingung juga, jadi saat persiapan
Qatar lumayan agak paham. Tapi seingatku ya awal-awal itu kita memang dimulai latihan
kalam dulu kak. dengan

6. Berapa lama menghabiskan waktu menghafal teks?
Bentar sih hanya butuh beberapa hari, tidak sampai satu minggu
6. Apakah selalu didampingi guru dalam proses pembelajaran?

Selalu Kak, dimanapun dan kapanpun kita belajar, selalu ada Ustadz Agung, beliau sangat
keren pokoknya, nggak capek-capek mengajarin dan mendampingi kita ,



6. Apakah ada upaya dari diri sendiri untuk belajar?

Nggak ada, karena tiap ada waktu kosong dipakai latihan. Karena ada target tahfidz juga.
Waktu luang diapaki tahfidz. Kita juga menghafal adawar mutahaditsin . dan selama itu
alhamdulillah kita nggak pernah nggak sampai target. Kita juga disuruh wajib berbahasa Arab
berempat total (bahasa sehari-hari). Dan Kita juga nggak memikirkan target menang. Pokonya
nggak malu-maluin Indonesia aja.

7. Apakah merasakan gugup?Minder?

lya pasti, pesimis banget lihat lawan-lawan yang jago banget, pasti nggak bakal menang. Tapi
kita fokus memberikan yang terbaik.

8. Bagaimana penampilan lawan menurutmu?
Mereka itu buagus bahasanya, tapi kadang salah faham judul, nggak nyambung gitu.
9. Apakah faham dengan perkataan lawan saat debat?

Kadang faham kadang tidak. Pendengaran kami kurang maksimal, apalagi Kita sering dapat
yang kontra, yang harus terlatih memberikan tafnid, tapi ada beberapa poin yang hanya bisa
kami sampaikan.

10. Apakah kalian faham dengan apa yang dikatakannya saat interupsi?

Faham maksudnya tapi nggak detail, jadi ya menerka-nerka gitu

11. Apakah sering nolak interupsi atau menerima?

Kadang iya kadang nggak, bahasa kami itu nggak terlalu berpengaruh sih. Yang penting isinya.
12. Kalau kalian bertanya apakah mereka faham dengan apa yang kalian tanyakan?

Faham, tapi kadang mereka nggak ngasih kesempatan juga.

13. Apakah kamu bisa menerjemahkan sendiri?

Bisa, tapi dibantu sama guru terjemah sana sini, kebetulan kan kak, guru-guru kami alumni
timur tengah dan mereka jago bahasa Arabnya.

14. Apakah ada buku panduan tertentu?

Nggak sih, kalau buku sendiri ya buku latihan, isinya evaluasi dan mufrodat.
15. Apakah ada tugas khusus dari pelatih?

Ada, misal dikasih tema A, lalu besok tampil gitu. Lebih pada target sih.

16. Menurutmu metodenya sudah pas nggak?



Sudah sih, cuma ya dulu memang berat, karena kami kurang banyak waktu untuk memahami
lebih dalam materi.

17. Apa saja kendala atau hambatan saat latihan debat?

Ya tu sih kak, karena full time, kita nggak liburan, kita kadang kurang fokus belajar, tahfidz
agak kurang maksimal, belum lagi dimarahin sama ustadzah bagian keamanan.

Transkip Wawancara dari Responden
(Anggota Lifeskill Debat ; Pemenang Debat Qatar)
Nama: Aqgidatul 1zzah
1. Sejak kapan belajar bahasa Arab?

Dulu dari SMP Negeri. Nggak bisa berbahasa Arab sama sekali. Diajarin bahasa Arab dan ikut
les private sama ust dari al-azhar.

2. Apakah sudah pernah ikut lomba?

Pernah kak, Kelas X, Pernah ikut lomba LKTI- Remaja Islam. Pas SMP ikut lomba khitobah
berbahasa Indonesia di surabaya. Saat itu juara 2.

3. Bagaimana proses seleksinya untuk lomba debat bahasa Arab di Qatar?

Dari beberapa siswa diseleksi wawancara bahasa Arab sama tanya jawab gitu, dari peserta itu,
ada yang diterima untuk dipilih ke Qatar, ada juga yang diarahkan untuk ke USIM Malaysia.
Malaysia ada 2 tim putra dan tim putri.

4. Bagaimana perkembangan bi’ah lughowyah di Tazkia 1IBS?

Berjalan sih kak, tapi ya gitu, nggak kayak Gontor hehe, dan gentian Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris, Dulu kita sempat diwajibkan berbicara Bahasa Arab berempat setiap ketemu atau
latihan.

5. Bagaimana Proses pembelajaran? Diajarkan apa saja oleh guru?

Awal latihan itu belum ditekan Kak. Pas H-1 bulan tu full banget. Kita diajarin Adawar -
mutahaditsin, teori-teori debat, terus juga ditentuka per mutakallim. Kita Dikasih judul
buat dicari barahinnya, Kita latihan tiap istirahat- siang-ashar dikasih waktu 30 menit-

maret liburan nggak pulang. Latihan terus. Latihan H-3 minggu full sampai malam jam

2 an masih terjemah. Pokoknya beliau selalu memanggil nama kami di I’lan, dan

disitulah waktu-waktu latihan kami berjalan. Saking semangatnya beliau sampai kami
sungkan untuk males.

Tapi kta dibantuin kak, kan ada yang bagian penerjemah alumni al-azhar, Ustadz Husni, -
Ustad Said, Ustadz Sunardi. Tapi kalau bahasanya ketinggian kita terjemahin ulang,

jadi setidaknya kita faham gitu. Adawar mutahaditsin dihafalkan minggu awal.



Ustadz agung juga punya target tertentu misal minggu ini harus bisa ini, atau minggu -
ini tema ini selesai.

6. Apakah ada upaya dari diri sendiri untuk belajar?
Nggak ada, karena semua waktu dipakai latihan bersama pembina.

Tapi ya kita sekali latihan maksimal, kan kita membawa nama Indonesia Kak, jangan sampai
jelak lah, dimata orang. Kita juga nggak punya terget untuk juara, tapi setidaknya ada yang best
speaker lah.

7. Bagaimana penampilan lawan, menurutmu?

Penampilannya santai dan bahasanya sangat bagus. Saat jaulah percobaan sebelum penyisihan,
seneng banget, bisa berinteraksi dengan negara lain dan lomba awal itu kita menang melawan
Cheko.

8. Apakah faham dengan perkataan lawan saat debat? Bagaimana menanggapi interupsi?

Kadang kalau tidak faham, kami langsung mengatakan perkataanmu tidak jelas. Gitu hehe.
Diajarin sam Ustadz Agung cara menanggapi soal yang tidak kami mengerti. Terus kami
membacakan hujjah, kalau nggak gitu, kami bilang akan dibahas oleh pembicara selanjutnya.
Lah gimna lagi kak, mereka ngomong cepet, bahasa amiyah. Terus kita juga nggak boleh
berintraksi dengan teman debat saat debat berlangsung.

9. Lawannya mana saja?

Cheko, thailand, brazil (syiria), pakistan 2 kali polandia (syiria), tapi Kak, meskipun mereka
dari Brazil gitu tapi asal kebangsaan mereka Syiria. Jadi bahasa Arabnya bagus banget.

10. Sering nolak interupsi atau menerima interupsi?

Tergantung, kak. Mudakholah itu tidak berpengaruh dengan nilai, tapi esensi dari yang
disampaikan.

11. Kalau kalian bertanya apakah mereka faham dengan apa yang kalian tanyakan?

Pernah tanya pakistan, berapa prosentase? Tapi dari pakistan enggan menjawab, dan bilang
“tidak tahu” kan kita juga kesel mau tanya. Nilai interupsi nggak ngefek kok kak.

12. Bisa menerjemahkan sendiri?

Ya gitu lah Kak, bisa tapi begitu, kami semua punya kemampuan yang sama dalam
menerjemah. Saling memberi tahu mufrodatnya ketika yang lain tidak tahu.

13. Apakah ada buku panduan?
Nggak ada kak, kita ya dilatih kritis, karena sistem Qatar itu lebih menekankan kritisnya.

14. Apakah ada tugas khusus?



Bentuknya kek target sih, kak. Besok materi ini. Besok debat. Besok begini begini.
15. Apa hambatan selama belajar debat?

Ya capek sih kak, bentrok bentrok, tapi alhamdulillah senang sekali pada akhirnya. Meskipun
nggak enak sama temen-temen dan ustadzah.

16. bagaimana guru mengevaluasi?

Ya keseringan disuruh mengomentari disi sendiri, terus dikasih masukan.

Transkip Wawancara dari Responden (Pelatih)
Nama: Yati Khairani Yahya
1. Apakah dalam pembelajaran munadzarah ilmiah ini diwajibkan untuk semua santri?
Nggak sih, soalnya itu kan kayak ekskul gitu kan, jadi disesuaikan sesuai minat gitu.

2. Berapa jumlah siswa/santri yang aktif dalam pembelajaran munadzarah ilmiah khusus di
putri?

Peserta aktif debat itu, kalau di life skill itu ada tujuh, Kelas XI ada 4 siswi, kelas X- nya ada 3
siswi, nah kalau di debat di Sport & Art ada 5 siswi, itu kelas X semuanya.

Jadi kan kegiatan ekstra-nya itu ada dua, kalau di Sport & Art itu ekstra Ma’had, kalau di life
skill itu ekstra debat bahasa Arab tapi ranah sekolah.

4. Bagaimana proses atau langkah-langkah pembelajaran munadzarah ilmiah di Tazkia 11BS?

Sebenarnya aku lihat medannya dulu sh, mereka kan masih SMA, lughoh-nya itu masih sangat
kurang. Mereka kritis itu iya, tapi masih harus diapncing nalarnya. Jadi aku kasih masalah
dulu, baru mereka aku suruh maparkan, pro-nya apa, kontra-nya apa gitu. Terus abis tu aku
pancing kasih pertanyaan-pertanyaan. Terus kalau untuk bahasanya aku kasih waktu sendiri.
Jadi misal minggu ini aku latih bahasanya, minggu depannya aku kasih materi gitu.

Tapi seringnya aku latih Kkritisnya dulu, baru lughoh-nya. Dulu pernah aku latih dengan judul
“Majelis percaya melarang penggunaan plastik di Indonesia”

Mereka juga awalnya aku puterin video debat, terus aku pause, aku jelasin, terus juga aku
memimta mereka buat analisis. Jadi sima’ video terus dianalisis, jadi aku nggak pakai tikrar,
karena mereka sudah bisa. Mereka juga aku minta untuk menghafal adawar mutahaditsin.

Mereka belum pernah debat bahasa Arab secara sempurna, tapi debat bahasa Indonesia juga
sudah. Terus kalau mereka nerjemahin itu ya mereka berusaha sendiri, nanti aku cek
bahasanya, karena kadang mereka bahasanya aneh gitu, pemakaian istilahnya itu aneh. Tapi
ada juga anak yang lumayan bagus bahasanya, mereka ya tanya gitu kalua nggak nemu di
kamus”



5. Bagaimana kriteria dan cara membagi membagi santri/siswa dalam posisi mutakallim 1,2
dan 3 . Kalau latihan life skill sih sesuai kocokan per mutakalim, jadi kan ada 7 anak, ya 4
kontra 3 pro. Nah kalau di sport art blm pernah debat.

6. Apakah anda memiliki perencanaan khusus sebelum melaksanakan pembelajaran
munadzarah ilmiah?

Belum ada perencanaan, ya nggak ada sih, pokonya fleksibel. Nggak ada RPP. Cuma ya kalau
minggu lalu lughoh, berarti ya minggu ini materi.

7. Bagaimana proses belajar lughohnya?

Nah kalau lughoh , ya praktik hiwar gitu, kadang juga nonton film terus aku minta untuk
mereka khulashoh in, terus juga kadang mereka habis diskusi, minggu depannya aku minta
mereka khulashoh-in hasil diskusinya pakai bahasa Arab.

8. Apakah mereka sudah bisa menerjemahkan sendiri?

Oh belum, masih bimbingan banget, kesalahannya mereka itu biasanya ya pemakaian istilah
yang kurang tepat, aneh gitu kadang dengernya. Ya tapi ada juga yang sudah lumayan bisa.
Terus aku juga memancing keaktifan mereka, ini artinya apa? Atau kadang mereka yang tanya,
kak ini artinya apa? Jadi ya tetep komunikatif.

9. Apa buku panduan khusus bagi santri untuk belajar dan guru dalam melatih munadzarah
ilmiah di Tazkia 11BS?

Tidak ada, ya buku panduan dari gatar itu tapi kan ya saya sudah paham konsepnya gitu.
10. Bagaimana menyikapi kemampuan Bahasa Arab santri/siswa yang mubtadi’?

Jadi tu, ada anak yang mubtadi’ banget, bahasa Arabnya itu lemah, maksudnya lughohnya, tapi
kalau kritisnya sama. Nah kalau aku sih menghadapi dia lebih pada aku drill, aku tanya-tanyain
terus.

11. Bagaimana menyikapi santri/siswa yang jenuh dalam pembelajaran?

Kalau mereka jenuh itu biasanya ya aku kasih waktu mereka buat nonton, tapi nanti dikasih
tugas resume.

12. Apakah anda menanamkan motivasi dan adab dalam pembelajaran munadzarah
ilmiah?bagaimana bentuknya?

lya pasti, kalau adabnya ya aku perkenalkan juga. Mereka kan ada beberapa yang sudah pernah
ikut di Qatar, ada juga yang ikut lomba di Malaysia.

13. Apakah Bapak/lbu memberikan tugas khusus (PR) untuk santri/siswa setelah
pembelajaran?

Nggak sih, Cuma ya kadang kalau nggak masuk kukasih tema tertentu biar mereka pelajari,
terus nanti dibahas bersama.



14. Apakah ada evaluasi dalam pembelajaran munadzarah ilmiah? Bagaimana bentuknya?

lya aku eval keseluruhan, terus satu-satu aku evaluasi. Ya gitu sih mereka ya kurangnya di
bahasa.

15. Apakah ada penilaian khusus dari guru dalam pembelajaran munadzarah ilmiah?

Ada, tapi aku lebih tekanin ke logika. Karena kalau bahasa masih minim, dan kalau penampilan
rata-rata mereka memang punya basic khitobah.

16. Apakah ada dukungan dari pihak Tazkia 1IBS dalam pengembangan pembelajaran
munadzarah ilmiah ini? Berupa apa sajakah itu?

Apa ya, ya biasa sih, dikasih fasilitas, karena kan kita latihannya di musholla, itu ada TV nya,
anak-anak juga boleh membawa laptop.

17. Apa kendala-kendala dalam pembelajaran munadzarah ilmiah?

Kendalanya sih di bahasanya itu, mereka apalagi yang mubtadi’ belum bisa merangkai kata.
Terus kalau hujan ya libur.

18. Apa saran/ rekomendasi Bapak/Ibu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
munadzarah ilmiah di Tazkia IIBS ini?

Mereka kan bahasanya masih minim banget, andaikan mereka punya bi’ah yang bagus itu
tambah siip lah.

Transkip Wawancara dari Responden
(Anggota Lifeskill Debat)
Nama: Sabrina Najwa Banina
1. Apa yang memotivasi kamu untuk bergabung di ekskul lifeskill?

Saya kan dari luar, jadi nggak ada bekal Bahasa Arab apa-apa. Lah selama disini Melihat video
Qatar, kok wow banget, pengin banget, kan keren banget Bahasa Arab jadi pengen kenal lebih
dekat dengan debat.

2. Bagaimana proses awal masuk klub munadzarah ilmiah? Apakah ada seleksi atau semuanya
bisa ikut?

Siapa yang mau, karena jumlahnya juga nggak sebanyak lifeskill yang lain, jadi nggak ada
seleksi.

3. Diajarin apa saja selama debat Bahasa Arab?



Dulu awalnya diajarin tata cara debatnya, sambal nonton video. Terus diajarin Bahasa apa saja
yang digunain. Cara memilah masalahnya dan memecahkan masalahnya. Biasanya dikasih
waktu 10 menit untuk diskusi lalu didebatkan pakai Bahasa Indonesia.

4. Tema apa saja yang pernah dibahas?
Penggunaan plastic, sampah, larangan merokok, UN
5. Apa yang menjadi kesulitan dalam pembelajaran munadzarah ilmiah?

Masih bingung tugas per mutakalim, ini mutakalim 1 ngomongin apa, mutaklim 2 ngomongin
apa.

6. Sejauh ini, apakah kamu sudah bisa menanggapi pertanyaan lawan bicara (bersikap
komunikatif) dalam munadzarah ilmiah?

Ngerti maksunya kak, tapi nggak bisa balas, kurang mufrodat.
7. Apakah kamu sudah bisa menerjemahkan teks hasil diskusi dengan baik dan benar?
Kadang pakai kamus sama bawa buku mufrodat. Terus tanya jawab sama kak yati

8. Apa buku kamu diberi buku panduan khusus atau saran-saran khusus untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa dan strategi dalam berdebat?

Cuma ada buku teks itu loh kak, yang dihafalkan (Adawar mutahaditsin)
9. bagaimana penggunaan media pembelajaran menurutmu?
lengkap

10. Bagaimana menurut kamu tentang metode yang digunakan guru dalam pembelajaran
munadzarah ilmiah?

Kita butuh satu buku untuk rangkuman debat itu seperti apa, , peran mutaklim seperti apa

11. Apakah kamu pernah merasa jenuh dalam pembelajaran? Bagaimana respon guru dalam
menyikapimu?

lya, apalagi kak, kalau dilihat dari life skill yang lain, kita yang paling aktif di hari capek-
capeknya gitu. Sabtu kan?. Jadi yang lain kadang libur Kita nggak gitu.

Kita nonton film Bahasa inggris terus disuruh ngerangkum, jadi kan itu lebih nyenengin, bird
box. Film boleh b.ing tapi risngkasnya pke b.arab

12. Apakah guru pernah/sering menanamkan motivasi dan adab dalam pembelajaran
munadzarah ilmiah?

Pasti, kalua kita lagi capek, ngeluh sama Bahasa Arabnya, pasti dikasih motivasi

13. Apakah kamu diberikan tugas khusus (PR) setelah pembelajaran?



Dikasih tema, terus disuruh cari, nanti minggu depan dibahas. Pro kontra dibagi
14. Apakah ada evaluasi setelah pembelajaran munadzarah ilmiah berakhir?
Bagaimana bentuk evaluasi tersebut?

lya ada, biasnya kak yati bilang Ini kekurangannya ini, yang perlu diperbaikin ini.

15. Bagaimana pandanganmu terhadap kriteria guru ideal dalam pembelajaran munadzarah
ilmiah?

Ini sudah pas kok Kak, memang begini, Cuma tadi aja butuh buku pendamping

16. Selama mengikuti pembelajaran munadzarah ilmiah, apakah kamu merasakan peningkatan
dari segi bahasa, pengetahuan maupun rasa kepercayaan diri dan lainnya?

lya banget Kak. Alhamdulillah sangat membantu.
Transkip Wawancara dari Responden
(Anggota Lifeskill Debat)
Nama: Maryah Ulfah
1. Apa yang memotivasi kamu untuk bergabung di ekskul lifeskill?

Memang sih, dari awalnya memang suka Bahasa Arab, terus juga kak, ditambah lagi lihat
kakak-kakah kelas yang menang di Qatar, jadi termotivasi untuk bergabung.

2. Bagaimana proses awal masuk klub munadzarah ilmiah? Apakah ada seleksi atau semuanya
bisa ikut?

Bebas kok kak, siapa saja boleh ikut, karena kan kita semua wajib ikut ekstra, nah karena aku
suka debat, jadi ikutan.

3. Diajarin apa saja selama debat Bahasa Arab?

Diajaran, ta’lil, ta’kid, tafnid, ya strateginya gitu .Sering ke bahasa indo, tapi pernah pakai
Bahasa arab. Lebih ditekanin di kritisnya sih, kayak ini sebabnya apa, kenapa, apa? Apa? gitu.
Terus Kkita juga nonton terus nanti resum pakai bahasa Arab. Kadang disuruh debat. Jadi
dikasih tema terus disuruh nyari dari kelompok pro dan kontra, diajarin bahasanya juga. Tapi
belum pernah debat pakai Bahasa Arab, tapi pakai Bahasa Indonesia pernah.

4. Tema apa saja yang pernah dibahas?

Tema-temanya itu pernah Penggunaan plastic, sampah, larangan merokok, Medsos, sama
pelarangan Ujian Nasional.

5. Apa yang menjadi kesulitan dalam pembelajaran munadzarah ilmiah?



Ya karena materinya banyak, terus kita juga masih awal,kadang masih bingung, tafniid yang
mana, Bingung ta’lilnya bagaimana. Terkait sistemnya lah.

6. Apakah kamu sudah bisa menrejemah sendiri?

Ye bisa, tapi ya begitu, aku bawa buku mufrodat sama kamus, aku juga pakai google translate,
kalua nggak nemu tanya kak yati”

6. Sejauh ini, apakah kamu sudah bisa menanggapi pertanyaan lawan bicara (bersikap
komunikatif) dalam munadzarah ilmiah?

Kadang-kadang kita ditanya Kak Yati, Kita ngerti kak, tapi nggak tau balasnya. Faham, tapi
sulit mengungkapkan

7. Apa buku kamu diberi buku panduan khusus atau saran-saran khusus untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa dan strategi dalam berdebat?

Buku nggak ada kayaknya kak, tapi ya teks hafalan.

8. Bagaimana menurut kamu tentang metode yang digunakan guru dalam pembelajaran
munadzarah ilmiah?

Nyaman sih Kak, enak begini sebenarnya, tapi kitanya yang masih bingung.

9. Apakah kamu pernah merasa jenuh dalam pembelajaran? Bagaimana respon guru dalam
menyikapimu?

lya pasti Kak, kita kan banyak mikir, yang lan pada main-main game,

kita mikir mulu. Kalau bosen kita minta nonton, terus nanti diringkas pakai bahasa Arab.
Filmya boleh berbahasa apapun, tapi resumnya teteap Bahasa Arab. Kita juga pernah disetelin
video debat terus ditanya, ini ngomongin apa?

10. Apakah guru pernah/sering menanamkan motivasi dan adab dalam pembelajaran
munadzarah ilmiah?

Iya, biasanya kak yati bilang, “Ayo, kalian pasti bisa, hanya kurang terbiasa saja, aku dulu juga
nggak bisa looh”.

11. Apakah kamu diberikan tugas khusus (PR) setelah pembelajaran?

Pernah Kak, tapi jarang sih, kalau PR ya paling kita disuruh cari barohin judul
12. Apasaja media yang digunakan?

Ya ada tv, leptop, kamus, buku, pulpen, buku mufrodat

13. Apakah ada evaluasi setelah pembelajaran munadzarah ilmiah berakhir?

Bagaimana bentuk evaluasi tersebut?



lyap, Per mutakalim..dikomen ini begini atau begini, semuanya dulu baru satu persatu

14. Bagaimana pandanganmu terhadap kriteria guru ideal dalam pembelajaran munadzarah
ilmiah?

Yah.. gitu lah Kak. Ini udah nyaman sih, tapi kitanya saja yang naik turun semangatnya hehe.
15. Apakah ada buku panduan?
Nggak ada kak, kadang aku suka bingung dengan teori-teorinya saat praktik

16. Selama mengikuti pembelajaran munadzarah ilmiah, apakah kamu merasakan peningkatan
dari segi bahasa, pengetahuan maupun rasa kepercayaan diri dan lainnya?

Pasti. Jadi hampir setengah tahun ikut ekstra ini, jelas ada peningkatan. Karena ada
peningkatan bahasa kita juga jadi PD, ternyata debat itu menyenangkan
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Catatan Lapangan

Metode pengumpulan data: Observasi

Hari/tgl . Sabtu, 6 April 2019

Jam :10.30-11.30

Lokasi : Gedung Alexandria Tazkia I1BS
Kegiatan . Latihan Debat Bahasa Arab (Life Skill)

Deskripsi Data :
Peserta yang hadir sebanyak 5 siswi. Terdiri dari dua siswi dari kelas XI, dan 3 siswi dari kelas X.

Ekskul ini dimulai pada pukul 10.00. Lima siswi tersebut sedangkan menyusun hujjah. Mereka
persiapan untuk tagdim dengan judul

“Majelis percaya bahwa Ujian Nasional diganti dengan Ujian Tes Minat Bakat”

P alsll lall Olza¥l ] sbsll O] [ Jglomer

Dalam proses latihan tersebut, Pembina memfasilitasi terjemahan. Beberapa kali ada anak yang
bertanya, “apa bahasa Arabnya “menghabiskan”?”

Dalam latihan tersebut siswi juga sudah mulai bisa merangkai kata-kata. Saat tagdim, mereka sudah
terlatih, hanya kesalahan bahasa muannats dan mudzakar, seperti penggunaan & ¢4 «da ¢l

Saat taqdim, Pembina memberikan interupsi di kelompok pro seperti,

medllall 55 ST JLae C2yxy S c@ﬁajﬂ OlwiaY) O
“Bagaimana bisa mengetahui standar kemampuan tanpa UN?”
Lalu mutakallimah 1 belum bisa memahami arti * yl=s"

Setelah mengetahui artinya, siswi pun menjawab.
Interupsi kedua, dilakukan oleh Pembina juga dengan mengatakan,

“Bagaimana mengevaluasi tes minat bakat?”
ne sl CLQL\ Fois CaS™

Lalu siswa bertanya apa arti “€.9&"?

Setelah mengetahui artinya, mereka langsung menjawab. Proses taqdiim dilakukan selam 5 menit.
Adapun kelas X belum bisa taqdim. Setelah debat berakhir, Pembina memberikan refleksi dan evaluasi.
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Majelis ini tidak akan memberikan pertolongan materi bagi

Tidak ada makan siang vang gratis yang menerima bantuan akan

dikhawatirkan dan ditakutkan untuk hancur karena tidak mungkin
negara lain itu memberikan bantuan tanpa imbalan seperti irak.
(memberikan bantuan neagara dengan tujuan mengganti sistem
monarki ke sistem demokrasi) Bantuan material juga akan

menyebabkan negara yang mendapatkan bantuan terjerat banyak
hutang

negara yang tidak menerapkan demokrasi(pro)
- Al il

Tidak perlu memberikan bantuan terhadap non demokarsi

Membebaskan negara dari hutang pihutang dan menjauhkan negara
dari kehancuran

: daill

Demokrasi : sistem pemerintahan suatu negara sebagai upaya
mewujudkan kedaulatan rakyat yang mencakup mencangkup dengan
keadaan kehidupan, sosial dan ekonomi rakyat. Menurut John F
Canady demokrasi adalah dari,untuk, dan oleh rakyat. Menurut John

Lock demokrasi terbagi menjadi 3 yaitu, legislatif , yudikatif ,
eksekutif.

Pertolongan materi : pertolongan yang diberikan anatar negara
supaya mendapat fasilitas yang baik. Pertolongan meliputi berbagai
segi , segi makanan seperti FAO , segi pendidikan UNICEF , segi
kesehatan WHO dan masih banyak lainnya. Dengan pertolongan ini

bisa memudahkan negara untuk mendaulatkan dan mensejahterakan
rakyat

D il

menerapkan sistemn demokrasi tidak membutuhkan uang banyak

dalam acara pemilu, seperti yang kita ketahau bahwa acara pemilu

Ekonomi : jsaall e 1 4sall
Dengan adanya bantuan material dapat menyebabkan suatu negara - ol
tersebut hancur dan terseret hutang.
Seperti yang kita ketahui setiap pertolongan pasti membutuhkan : Julad
imbalan TIDAK ADA MAKAN SIANG YANG GRATIS. Ketika suatu
negara memberi pertolongan terhadap negara lain pasti negara
tersebut akan meminta imbalan, contohnya dengan imbalan melalui
minyak, rempah2, dll. Semakin negara tersebut memberi
pertolongan maka negara yang diberi pertolongan akan menurun
perekonomiannya, dan akan terseret hutang, karena sumber
ekonomiannya telah diambil oleh negara yang telah menolongnya.
Contohnya indonesia yang terseret2 hutang disebabkan bantuan dari Fanty
IMF. Lalu negara ukraina yang juga terseret2 hutang.
Politik : ,saall a 2 Aaall
:asbs
Kenapa tidak diberi pertolongan materi? Karena mereka yang tidak + dalas

T

o

s rwn'*w‘*“
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4aall
Hak2 asasi manusia : sl e 1 4l
Setiap manusia wajib mendapatkan keadilan. s asls
s abes
Contohnya indonesia yang terseret2 hutang disebabkan bantuan dari s il
IMF. Lalu negara ukraina yang juga terseret2 hutang.
Politik : ssadl e 2 daal
1 sl
Kenapa tidak diberi pertolongan materi? Karena mereka yang tidak s
menerapkan sistem demokrasi tidak membutuhkan uang banyak
dalam acara pemilu, seperti yang kita ketahau bahwa acara pemilu
itu sangat banyak.ada pemilu dalam pemilihan presiden, pemilihan
DPR, pemilihan umum gubernur, bupati, sedangkan itu semua sangat
membutuhkan banyak sekali biaya, sedangkan bagi negara yang
tidak menerapkan sitem demokrasi apakah ada pemilian ? ya jelas,
tidak, maka dari itu tidak perlu diberi bantuan. Karena mereka tidak
membutuhkan hajat yg lebih besar, beda dengan negara yang sistem
demokrasi, seperti indonesia, mesir, karna setiap negara yang
berdemokrasi itu yg membutuhkan hajat yang lebih besar,maka
mereka perlu mendapatkan bantuan untuk menyiapakan semua
kepeluan.
Contohya negara qowaid, gatar, malaysia, brunei mereka tidak sl
butuh bantuan karena mereka tidak mempunyai hajat yang besar
dan tidak akan mengeluarkan uang yang banyak.
Sosial : ysaal ga 3 dsal
: aSE
Negara yang tidak menerapkan sistem demokrsi tidak perlu diberi 2 Jalas

atuan karena mereka tidak membutuhkan hajat yang besar dan
tidak membutuhkan pengeluaranyang besar, bagaima akibat
terhadap warga negara yang tidak menerapkan sistem demokrasi ?
yaitu mereka pasti akan mendapat hak2nya sendiri dan akan
mendapat eadilan, karena negaranya tidak perlu memngeluarkan
banyak uang untuk acara pemilu, akan tetapi negaranya hanya
memberi kesejahteraan terhadap warga negaranya sendiri dan
memberi jaminan atas kehidupan yang baik. Dengan memenuhi
kebutuhannya. Karena seperti yang kita ketahui bahwa negara yang
tidak berdemokrasi itu kaya2. Dan warga negaranya mendapatkan
keadilan yang serupa.
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itu sangat banyak.ada pemilu dalam pemilihan presiden, pemilihan
DPR, pemilihan umum gubernur, bupati, sedangkan itu semua sangat
membutuhkan banyak sekali biaya, sedangkan bagi negara yang
tidak menerapkan sitem demokrasi apakah ada pemilian ? ya jelas,
tidak, maka dari itu tidak perlu diberi bantuan. Karena mereka tidak
membutuhkan hajat yg lebih besar, beda dengan negara yang sistem
demokrasi, seperti indonesia, mesir, karna setiap negara yang
berdemokrasi itu yg membutuhkan hajat yang lebih besar,maka

mereka perlu mendapatkan bantuan untuk menyiapakan semua
kepeluan.

Contohya negara qowaid, qatar, malaysia, brunei mereka tidak
butuh bantuan karena mereka tidak mempunyai hajat yang besar
| dan tidak akan mengeluarkan uang yang banyak.

Sosial : yssall e

3 daadl

Neqara  demo @S¢ bipk memeorlohan Canyak kebufhan

: asls

Negara yang tidak menerapkan-sistermdemokrsi tidak perlu diberi
atuan karenamereka tidak membutuhkan hajat yang besar dan
tidak membutuhkan pengeluaranyang besar, bagaima akibat
terhadap warga negara yang tidak menerapkan sistem demokrasi ?
yaitu mereka pasti akan mendapat hak2nya sendiri dan akan
mendapat eadilan, karena negaranya tidak perlu memngeluarkan
banyak uang untuk acara pemilu, akan tetapi negaranya hanya
memberi kesejahteraan terhadap warga negaranya sendiri dan
memberi jaminan atas kehidupan yang baik. Dengan memenuhi
kebutuhannya. Karena seperti yang kita ketahui bahwa negara yang
tidak berdemokrasi itu kaya2. Dan warga negaranya mendapatkan
keadilan yang serupa.

2 e
ke peati Ny

s gl

Majelis ini tidak akan memberikan pertolongan materi
bagi negara yang tidak menerapkan demokrasi(kontra)

semua negara berhak memilih sistem pemerintahannya dan berhak
mendapatkan pertolongan. jika pertolongan materi hanya diberikan
kepada negara demokrasi saja lantas apakah demokrasi adalah
sistem pemerintahan terbaik. padahaal ada berberapa mengalami
kegagaglan seperti afghanistan, irak, dan syria. dan banyak juga
negara yang sukses tanpa bersistem demokrasi seperti kuwait,
gatar, luxemberg.

< Al

tetap memberikan pertolongan materi kepada negara non demokrasi

: Jaldl

Menjunjung tinggi keadilan hingga mencapai kesataraan pada

seluruh negara tanpa adanya pilih kasih serta Memenuhi hak hak
setiap negara ) y

¢ Al

96\.”1
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Nama Lengkap

Jenis Kelamin

Tempat dan Tanggal Lahir :

Agama
Alamat Asal

No Handphone

E-mail

CURRICULUM VITAE

: Yati Khairani

. Perempuan

Kolaka, 10 Mei 1995

 Islam

: Kendari
1 082322466667

. yatikhairaniyahya@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL

No | Jenjang Pendidikan Alamat Tahun Lulus
1 |SD SDN 17 Kendari | Tipulu, Kendari Sulawesi Tenggara 2006
Barat
2 | SMP- Pondok Modern | Karangbanyu, Ngawi, Jawa Timur 2012
SMA Darussalam
Gontor
3 |S1 UIN Maulana Malang, Jawa Timur 2017
Malik Ibrahim
Malang
PENGALAMAN ORGANISASI
No Organisasi Jabatan
1 BSO Alkindy HMJ PBA UIN Malang 2015-2016 Wakil Ketua
2 Persatuan Mahasiswa Alumni Darussalam 2015-2016 Bendahara
PENGALAMAN & PRESTASI
Pengalaman dan Prestasi Tahun
Juara 2 Debat Bahasa Arab Pionir vii 2015
Juara 1 IUADC UlI 2016
Juara 1 Pekan Arabi UM 2016




CURRICULUM VITAE
S — e ——————————— e ——————————
Personal Identity
Nama : Imamuddin Muchtar
Tempat/Tanggal Laht - Jakarta, 25 Agustus 1996
Jenis Kelamin S(L)
Asal Institusi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Alamat Institusi : JI. Gajayana No.50 Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang
Alamat Rumah 1 JI. Raya Sawangan No.21 Depok, Jawa Barat
Alamat E-mail : muddinmuchtar@gmail.com
No. Hp ;081911514275
Education Background

Madrasah Ibtidaiyah Al-Awwabin Depok (2002-2008)
Madrasah Tsanawiyah Al-Awwabin Depok (2008-2011)
Madrasah Aliyah Al-Awwabin Depok (2011-2014)

UIN Maulana Malik Ibrahim Mala.ng (2014-2018)

Academic Working Experiences

Professional Experiences

Juara 1 Debat Bahasa Arab Nasional di Ull Yogyakarta 2016

Juara 1 Debat Bahasa Arab Nasional di UIN Malang 2016

Juara 2 Baca Kitab Nasional di IAIN Cirebon 2017

Perwakilan Indonesia di Qatar Debate 2017

Juara 3 Debat Bahasa Arab Universitas Sains Islam Malaysia 2018

CURRICULUM VITAE

Personal Detail

: Moh. Abduttawwab Lahny, S.H.

Place/Date Of Birth : Indramayu, January 13" 1995

Dwi Pantara Street, Number 04, Griya Nusantara, Argasunya,
Harjamukti, Cirebon City, West Java, 45145, Indonesia
: +6289665824053

: moh.abduttawwab@gmail.com
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I am Speaking In Arabic and English. I Have High Commitment and Responsible To
Contribute The Benefits for Others, Learning and Sharing, and also Interested on Local and
Global Mind

Honors and Awards

Adjudicator of National Arabic Debating Championship, Gebyar Bahasa Arab (GBA), IAIN

Syekh Nurjati Cirebon 2019

Adjudicator of UNISI Arabic Debating Championship ASEAN, Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta 2019

- Speaker in Unit of Student Development’s Creativity “Halagoh Ilmiah” about “Menjadi
Singa Podium” 2018

- Adjudicator of National Arabic Debating Championship, Festival Jazirah Arab (FJA), UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang 2018

- The Best Three of Graduate, Sharia Faculty Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang 2018

- Paper Writer (Thesis) in Foreign Language, Sharia Faculty Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang 2018

- Founder and CEO of Ellahny Corp 2018

- 3" Winner of ASEAN Arabic Debating Championship in USIM Malaysia 2018

- Best Speaker of ASEAN Arabic Debating Championship in USIM Malaysia 2018

- Adjudicator of UNISI Arabic Debating Championship, Ull Yogyakarta 2018

- Writer of Journal “LoroNG”, Institute of Studies Research and Development for Student
2017

- Writer of Book “Untaian Kata” Essay Anthology, Institute of Studies Research and
Development for Student 2017

- PPA (Peningkatan Prestasi Akademik) Scholarship Awardee 2017

- The Inspiring People of the Year, Sharia Law Festival 2017

- Delegation of International Arabic Debating Championship in Doha, Qatar (Qatar
Foundation) 2017

- Delegation of ASEAN Arabic Debating Championship in USIM Malaysia 2017

- Invited Speaker in Forum of Syaria Economic Discussion of Sharia Faculty 2017

- Invited Speaker in Institute of Studies Research and Development for Student 2017

- Invited Speaker in Sharia Faculty Language Club “Ainu syams Club” about Languages
Motivation 2017



Speaker in Unit of Student Development’s Creativity “Halaqoh Ilmiah” about Leadership
and Motivation 2017

1% Winner of National Arabic Debating Championship in Ull Yogyakarta 2016

The Best Speaker of National Arabic Debating Championship in Ull Yogyakarta 2016

PPA (Peningkatan Prestasi Akademik) Scholarship Awardee 2016

3" Best IPK Score “Ainu Syams Club Award” 2016

Student of International Class Programme, Sharia Faculty Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang 2015 — 2017

DIPA Scholarship Awardee 2015

An Excellent Grade (100) of Arabic Intensive Program 2015

2" Winner of Law Debate in Sharia Faculty Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang, 2015

2" Winner of Java Arabic Quiz Contest in STAIN Walisongo Semarang 2014






KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA

Jalan Ir. Soekarno No. 1 Batu 65323, Telepon & Faksimile (0341) 531133
Website: http:/pasca.uin-malang.ac.id, Email: pps@uin-malang.ac.id

LEMBAR
PERSETUJUAN DEWAN PENGUJI

Proposal Tesis atas nama mahasiswa dibawah ini telah disetujui oleh Dewan Penguji untuk dilanjutkan
ke proses Pembimbingan Tesis sesuai dengan prosedur yang berlaku.

Nama

NIM

Program Studi :

Judul Proposal :

2720028 )
Vst findicicos Baase Mo

a0 a A B O] I o Leni il

.........................................................................................

Dewan Penguji :

NO Nama Tgl Persetujuan Tanda Tangan
1 .
De- Munirat Abdin , M Aq 2S Tebruaw 209 ‘&SZ/
2. ) -
De. Muassomah ,m. i, M. pd A< Fibruah g0 |\ ~—ZF
3.
De. Qyunadas ,ma OS et 2019 >
H Or. Davia i, M.pd 23 Twuan Zolg -
NI
Mengetahui :

Ketua/Sekretaris/Program Studi
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